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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987–Nomor:0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط t
2 ب B 17 ظ Z.
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H. 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S. 29 ي Y
15 ض D.
2. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
viii
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
لوھ: haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
ا◌َ/ي Fathah dan alif atau ya Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
 ُ◌ي Dammah dan wau Ū
Contoh:
 َلَاق :qāla
ىَمَر :ramā
 َلِْیق : qīla
 ُلُْوَقی :yaqūlu
ix
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. TaMarbutah (ة) hidup
TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (ة) mati
TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا : al-Madīnah al-Munawwarah/al- Madīnatul
Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia
tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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keuangan  pengelola zakat, infaq, dan shadaqah yang disalurkan kepada
masyarakat miskin dengan tujuan untuk mensejahterakan mereka. Penyaluran
zakat dilakukan secara produktif dan konsumtif. Zakat adalah sejumlah harta
tertentu yang telah mencapai syarat, diwajibkan Allah SWT untuk dikeluarkan
dan diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Zakat bertujuan
untuk mensejahterakan masyarakat miskin yang lemah dari ekonomi ataupun
pendapatan usaha orang tuanya tidak cukup. Oleh karena itu tujuan penulisan
laporan kerja paraktik ini untuk mengetahui sistem penyaluran zakat senif
fῑsabῑlillah untuk beasiswa setengah penuh tahun 2012 s/d 2015 pada Baitul Mal
Kota Banda Aceh. Sistem penyaluran zakat untuk beasiswa setengah penuh
diberikan kepada siswa atau siswi yang benar-benar dari keluarga miskin dan
memiliki bakat dan minat belajar untuk melanjutkan pendidikannya. Siswa yang
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disimpan untuk anggaran tahun berikutnya. Oleh karena itu kepada siswa yang
mendapatkan beasiswa diharuskan untuk terus berprestasi dan rajin belajar agar
tidak terjadi pemotongan beasiswa di tahun akademik berjalan.
xiii
DAFTAR TABEL
Tabel 3.1 Tahap I Angkatah Tahun 2012 ........................................ 26
Tabel 3.2 Tahap II Angkatah Tahun 2013/2014.............................. 27
Tabel 3.3 Tahap III Angkatah Tahun 2014/2015............................. 27
xiv
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 : Struktur Organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh
Lampiran 2 : SK Bimbingan
Lampiran 3 : Lembar Kontrol Bimbingan
Lampiran 4 : Lembar Nilai Kerja Praktik
1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Masalah yang amat menonjol yang di hadapi Bangsa Indonesia adalah
kemiskinan, pendidikan, dan dekadensi moral. Tidak berarti, bahwa masalah
lainnya tidak penting. Dalam menghadapi masalah tersebut, umat Islam
berkewajiban memerangi kemiskinan, kebodohan, dan kemerosotan akhlak.
Zakat dan infak adalah tumpukan harta yang dikumpulkan dari para Muzakki
(wajib zakat) dan dermawan, dan akan dibagikan atau disalurkan kembali.1
Secara umum zakat dapat diartikan sebagai suatu tindakan pemindahan
harta kekayaan dari golongan kaya kepada golongan miskin. Zakat juga
merupakan wujud pelaksanaan penunaian perintah Allah SWT bagi orang-orang
yang telah memenuhi persyaratannya. Zakat diberikan kepada orang-orang atau
kelompok yang memang layak atau berhak untuk menerimanya.2
Pada prinsipnya Islam memperbolehkan seseorang untuk membagikan
sendiri zakatnya kepada para mustahiq (mereka yang berhak menerima zakat)
dengan syarat para mustahiq adalah orang-orang yang disebutkan kriterianya
dalam surat at-Taubah ayat 60 sebagai berikut:
                        
             
 
Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
1Muhammad Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi
Problema Sosial Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 91.
2Departemen Agama R.I Ditjen Bimas Islam Dit. Pemberdayaan zakat.
Panduan Pengembangan Usaha Bagi “Mustahiq”, hlm. 345, 2008.
2berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
Yang berhak menerima zakat ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat
sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidsupannya, 2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan
dalam keadaan kekurangan, 3. Pengurus zakat (Amil): orang yang diberi tugas
untuk mengumpulkan dan membagikan zakat, 4. Muallaf: orang kafir yang ada
harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih
lemah, 5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang
ditawan oleh orang-orang kafir, 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena
untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya.
Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam di bayar
hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan
Allah (fῑsabῑlillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin.
di antara mufassirin ada yang berpendapat bahwa fῑsabῑlillah itu mencakup juga
kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan
lain-lain, 8. orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami
kesengsaraan dalam perjalanannya.3
Sejalan dengan firman Allah SWT tersebut dan juga tuntunan Nabi
Muhammad SAW bahwa lebih utama zakat disalurkan lewat lembaga zakat yang
profesional dan terpercaya. Ini dimaksudkan agar distribusi zakat itu tepat
sasaran sekaligus menghindari penumpukan zakat pada mustahiq tertentu.4
Pengelolaan Zakat di Aceh sudah ada sejak Islam masuk ke Aceh pada
abad ke-7 M. Akan tetapi, pengelolaan zakat pada masa itu masih bersifat
tradisional, diserahkan pada kesadaran masing-masing, selanjutnya menyerahkan
kepada ulama setempat, lembaga pengajian, atau rumah ibadah. Pemanfaatan
3Yayasan Penyelenggara Penerjemahan/Tafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan
Terjemahannya.
4Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen zakat di Indonesia, (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), hlm. 193-194.
3zakat juga terserah kepada penerima zakat apakah akan diserahkan kepada asnaf-
asnaf (golongan-golongan) tertentu, atau dimanfaatkan untuk kepentingan rumah
ibadah, atau untuk kepentingan penyebaran agama di suatu tempat. Pemahaman
kewajiban zakat di kalangan umum juga sebatas pada zakat fitrah dan zakat padi
hasil pertanian. Sedangkan pembayaran zakat ternak sangat terbatas, karena
jumlah ternak yang dimiliki oleh masyarakat umumnya jauh di bawah nishab
(jumlah harta minimum yang dikeluarkan zakat) yang ditetapkan syari’at. Tujuan
pengelolaan zakat adalah untuk meningkatkannya kesadaran masyarakat dalam
pelayanan ibadah zakat serta meningkatnya fungsi dan peranan keagamaan
dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial dalam
meningkatnya hasil guna dan dayaguna zakat. Jenis zakat lainnya kurang
dipahami oleh masyarakat, karena kesadaran berzakat masih sangat rendah
sebagai akibat kurangnya sosialisasi. Kondisi ini telah berkembang lebih kurang
13 abad baik secara nasional maupun daerah. Hal ini disadari oleh pemerintah
Aceh kurang memperhatikan perkembangan Islam di bumi Serambi Mekkah.5
Agama Islam menerapkan zakat sebagai salah satu terapi untuk
mengubah pikiran yang tidak benar, yaitu dengan jalan menyalurkan sebagian
harta kekayaan orang kaya kepada orang miskin, dengan jalan diharapkan
mereka dituntun untuk berpikir oleh hati nuraninya, bahwa kecemburuan tidak
perlu dihidupkan di dalam hati, kedengkian terhadap orang kaya. Sebab, yang
menikmati karunia Allah SWT itu, tidak hanya orang yang punya harta saja,
tetapi merekapun mendapat jatah atau bagian tertentu. Bahkan orang fakir miskin
yang sadar, tidak lupa dia berdoa semoga orang yang mengeluarkan Zakat, Infaq
dan Shadaqah bertambah rezekinya.6
Zakat sangat diperlukan bagi keluarga fakir dan miskin karena ada
diantara anggota masyarakat yang tidak mau memperlihatkan
ketidakberdayaannya, dan ada pula yang dengan sengaja memperlihatkan
kemiskinannya dengan cara meminta-minta. Salah satu tujuan zakat yaitu untuk
5Ibid., hlm. 356.
6Muhammad Ali Hasan, Zakat dan Infak, hlm. 21.
4menutupi kebutuhan kaum muslimin dan sebagai sarana untuk memperkuat
Islam. Demikian juga penyaluran zakat yang berbentuk bantuan dana-dana
keperluan mereka. Zakat bukan hanya sekedar berfungsi untuk membebaskan
mereka yang wajib zakat (Muzakki), melainkan juga memiliki rasa sosial dan
kemanusiaan yang mendalam. Zakat bertujuan untuk membantu mereka yang
lemah dari segi ekonominya.7
Baitul Mal Kota Banda aceh sebagai organisasi dan kelembagaan
pengelolaan zakat menandakan peralihan pengelolaan zakat dari tradisional
keprofesional. Baitul Mal Kota Banda Aceh dipimpin oleh seorang kepala yang
diangkat dan bertanggung jawab kepada Walikota.8 Salah satu senif zakat yang
di berikan oleh Baitul Mal Kota Banda Aceh yaitu fῑsabῑlillah, biasanya
tergambar dalam pikiran orang adalah perang (jihad). Padahal pengertiannya
yaitu kemaslahatan umat Islam baik untuk kepentingan agama dan lain-lainnya
yang bukan untuk kepentingan perorangan, seperti membangun mesjid, rumah
sakit, panti asuhan, sekolah, irigasi, jembatan dan sebagainya yang dimanfaatkan
untuk kepentingan umum yang tidak mengandung maksiat. Semua kegiatan yang
menuju ridha Allah dapat diambil dari bagian “fῑsabῑlillah”. Dalam senif
fῑsabῑlillah Baitul Mal Kota Banda Aceh mencantumkan program Beasiswa
Setengah Penuh. Beasiswa Setengsah Penuh adalah Beasiswa Pendidikan yang
diberikan kepada siswa, perbulannya sejumlah Rp. 300.000.-
Kebanyakan harta yang di terima Baitul Mal berupa uang, baik itu
bersumber dari hasil usaha berbentuk profesi, kekayaan pribadi maupun usaha
profesi berbentuk lembaga-lembaga pemerintahan atau swasta.9 Berdasarkan
latar belakang di atas, maka Laporan Kerja Praktik (LKP) ini akan membahas
tentang “Sistem Penyaluran Zakat Senif Fῑsabῑlillah untuk Beasiswa
Setengah Penuh Tahun 2012 s/d 2015 pada Baitul Mal Kota Banda Aceh”.
7Ibid., hlm. 92.
8Hasil Wawancara Dengan Husaini (Kepala Bidang), Pendistribusian dan
Pendayagunaan Tanggal 27 Mei 2016.
9Munawir, Mekanisme Penyaluran Dana Zakat, (Bandung: PT.Al-Ma’arif,
2002), hlm. 14.
51.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penulis dalam melakukan
kerja  praktik ini adalah:
1. Untuk mengetahui Sistem penyaluran zakat beasiswa setengah Penuh di
Baitul Mal Kota Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui kriteria penyaluran zakat beasiswa Setengah Penuh
di Baitul Mal Kota Banda Aceh.
1.3 Kegunaan Kerja Praktik
Hasil laporan kerja praktik ni berguna untuk :
1. Bagi Khazanah Ilmu Pengetahuan
Sebagai bahan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan yang dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa khususnya Perbankan Syari’ah.
2. Bagi Masyarakat
Memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap masyarakat agar
dapat lebih memahami penyaluran zakat untuk beasiswa setengah penuh
tahun 2012 s/d 2015 di Baitul Mal Kota Banda Aceh.
3. Bagi instansi tempat kerja praktek
Memberikan masukan bagi pihak Baitul Mal agar lebih memperhatikan
dan memberikan penjelasan kepada masyarakat tentang “Sistem
Penyaluran Zakat untuk Beasiswa Setengah Penuh Tahun 2012 s/d
2015”.
4. Bagi penulis
Menambah wawasan bagi penulis mengenai “Sistem Penyaluran Zakat
untuk Beasiswa Setengah Penuh Tahun 2012 s/d 2015”. Laporan ini
salah satu persyaratan dari prodi diploma III Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-raniry.
61.4 Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik
Setiap mahasiswa yang ingin melakukan kerja praktik harus memenuhi
kriteria yang telah dilakukan prodi yaitu:
1. Mahasiswa aktif (dibuktikan dengan photo copy slip SPP atau KHS).
2. Telah lulus semua mata kuliah.
3. Nilai D tidak lebih dari 5% dari total SKS yang telah ditetapkan.
4. Nilai C minimal mata kuliah metoda penulisan laporan.
5. Mengajukan KHS dan KRS terakhir.
Setelah memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh prodi, penulis
mendaftarkan diri ke prodi dengan mengisi formulir yang disediakan, dan
mengikuti briefing atau pembekalan sebelum melakukan kegiatan praktik,
selanjutnya penulis sudah bisa melakukan kerja praktik pada tempat lembaga
keuangan yang disetujui oleh prodi, yaitu bertempat di Baitul Mal Kota Banda
Aceh selama 33 hari yang di mulai sejak 07 Maret 2016 sampai 22April 2016,
jam kerja dimulai pukul 08.00 wib-16.45 wib.
Adapun kegiatan-kegiatan yang penulis lakukan pada Baitul Mal Kota
Banda Aceh adalah menginput data beasiswa, memfotocopy data-data penting,
membuat surat, merekapitulasi data Peserta Balai Kegiatan Kerja Industri
(BLKI), dan membuat laporan.
Sebelum selesai masa kerja praktik berakhir, penulis berkonsultasi
dengan ketua laboratorium Falkutas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk
menentukan judul LKP yang akan diajukan dan memenuhi kriteria yang sesuai
dengan pedoman kerja praktik. Setelah judul disepakati oleh ketua Lab, penulis
menyusun laporan tahap awal LKP yang terdiri dari latar belakang, tujuan kerja
praktik, kegunaan kerja praktik, prosedur pelaksanaan kerja praktik, daftar
pustaka, dan out line. Setelah laporan awal selesai dan diserahkan ke prodi untuk
ditetapkan dosen pembimbing.
7BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1 Sejarah Singkat
Baitul Mal Kota Banda Aceh di bentuk berdasarkan keputusan Walikota
Banda Aceh No. 45.5/244/2004 tanggal 1 Oktober 2004, susunan pengurus Drs.
H. Salahuddin Hasan sebagai kepala, Ishak Yahya sebagai sekretaris, H. Ali Sabi
sebagai Kepala Bidang Pemberdayaan Harta Agama dan Drs. H. A. Majid Yahya
Sebagai Kepala Bidang Pendistribusian.1
Sejak tanggal 17 Desember 2004, Walikota Banda Aceh Melantik
pengurus Baitul Mal Kota Banda Aceh Perdana, sebagai Badan Independent
yang bertanggung jawab kepada Walikota. Akan tetapi, dalam beberapa hari
setelah pelantikan pengurus, Allah SWT berkehendak lain dengan terjadinya
musibah stunami pada tanggal 26 Desember 2016, yang menyebabkan sebagian
pengurus Baitul Mal meninggal dunia. Maka dari itu terjadinya Tsunami sampai
awal tahun 2005, Baitul Mal Kota Banda Aceh tidak melakukan kegiatan
apapun, karena kondisi pada saat itu kurang memungkinkan dari segi pemasukan
Zakat dan lain-lain. Baitul Mal Kota Banda Aceh mulai berbenah kembali,
setelah bulan Mei 2005 dengan melengkapi pengurus, dan mencari kantor tempat
bekerja. Baitul Mal Kota Banda Aceh menyewa  kantor YPUI (Yayasan Peduli
Umat Islam) Banda Aceh selama dua  tahun, kemudian tahun 2008 telah
menempati kantor sendiri yang dibangun oleh BRR di Keudah.
Surat Walikota Pertama tentang pungutan Zakat adalah No:
PEG.800/2488/2005 tanggal 24 Agustus 2005 tentang anjuran pembayaran Zakat
dari Pegawai Negeri dalam lingkungan Kota Banda Aceh, dan Qanun Provinsi
NAD Nomor 7 tahun 2004, untuk tahun 2005 pemasukan  Zakat dan Infaq hanya
Rp. 101.874.950 (perdana). Dalam meningkatkan pemasukan Zakat  pada Baitul
Mal Kota Banda Aceh, maka WaliKota mengukuhkan Intruksi
No.1/INSTR/2006  tanggal 24 Januari 2006 tentang Pemungutan  Zakat Gaji
1Keputusan Walikota Banda Aceh No. 45.5/244/2004 tanggal 1 Oktober 2004
8bagi PNS yang sampai nisab dan yang belum sampai nisab membayar Infaq
sebesar 1%. Dengan adanya Instruksi ini, maka pada tahun 2006 terjadi
peningkatan pemasukan Zakat dan Infaq sebanyak Rp. 1.212.498.242,- dimana
instruksi ini bersifat sukarela. Pada tahun 2006 para pengurus Baitul Mal yang
berjumlah 6 orang mengikuti study banding ke Negara Malaysia dengan biaya
sendiri.
Tahun 2007 Baitul Mal mengirim seorang bendahara Zakat Ke Kuala
Lumpur untuk mengikuti Training On The Job Zakat dengan Biaya Baitul Mal.
Dengan lahirnya Qanun Aceh No: 10 tahun 2007, maka kedudukan Baitul Mal
Kota Banda Aceh semakin kuat dari segi hukum. Demikian pula pemasukan
Zakat terus meningkat hingga tahun 2007. Pemasukan Zakat dan Infaq sebanyak
Rp. 2.142.784.802,- dan di tahun 2007 Baitul Mal Kota Banda Aceh menerima
dana ganti rugi tanah yang belum diketahui pemiliknya sebanyak Rp.
675.700.000,-.
Berpijak pada Qanun No: 10 tahun 2007 maka Walikota Banda Aceh
Tahun 2008 Mengeluarkan tiga buah Intruksi :
1. No: 1/INSTR/2008 tanggal 24 Maret 2008 tentang Pemungutan Zakat
Gaji/Penghasilan bagi setiap Pegawai Pemko Banda Aceh.
2. No: 2/INSTR/2008 tanggal 24 Maret 2008 tentang Pemungutan Zakat
Pengusaha, Pelaku Ekonomi/Pihak Ketiga dilingkungan Pemko Banda
Aceh.
3. No: 3/INSTR/2008 tanggal 31 Juli 2008 tentang Pemungutan Zakat dan
Infaq Honorium pada Non PNS dalam Lingkungan Kota Banda Aceh.2
2.2 Struktur Organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh
Baitul Mal Kota Banda Aceh merupakan suatu lembaga yang memiliki
struktur organisasi sebagai mana struktur organisasi lainnya, yang manastruktur
organisasi tersebut melibatkan seluruh karyawan yang bertanggung jawab atas
2Hasil wawancara dengan Kasubbag Pengembangan Informasi dan Teknologi
(PIT), pada hari Rabu, 18 Mei 2016.
9tugas dan kewajibannya masing-masing. Dengan demikian kekompakan dan
tindakan karyawan dalam melaksanakan tugas dapat berjalan dengan baik,
lancar, harmonis, dan saling bekerjasama dalam rangka pencapaian tujuan
lembaga tersebut.
Didalam Lembaga Baitul Mal Kota Banda Aceh, terdapat susunan
organisasi kepengurusan yang telah berjalan sesuai dengan peraturan yang
berlaku.
1. Pengurus Baitul Mal
Struktur Pengurus Pelaksana Baitul Mal terdiri dari: Ketua, Kepala
Bidang dan Kepala Sub Bidang. Pimpinan mempunyai tugas memimpin Baitul
Mal,memberikan arahan, dan bimbingan kepada bawahannya dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.
Bidang-bidang yang terdapat di Baitul Mal Kota Banda Aceh, terdiri atas:
1) Bidang Pengumpulan yang membawahi:
a. Sub Bidang Inventarisasi.
b. Sub Bidang Pembukuan dan Pelaporan.
2) Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan yang membawahi:
a. Sub Bidang Pendistribusian.
b. Sub Bidang  Pendayagunaan.
3) Bidang Sosialisasi dan Pembinaan yang membawahi:
a. Sub Bidang Sosialisasi.
b. Sub Bidang Pembinaan.
4) Bidang Perwalian dan Harta Agama yang membawahi:
a. Sub Bidang  Perwalian.
b. Sub Bidang Harta Agama.
Adapun Tugas pokok dan fungsi Bidang-Bidang pada Baitul Mal Kota
Banda Aceh adalah sebagai berikut:
1) Bidang Pengumpulan: mempunyai tugas melakukan pengumpulan,
pendataan muzakki, penetapan jumlah zakat yang harus dipungut
10
berdasarkan Fatwa MPU dan penyelenggaraan administrasi
pembukuan dan pelaporan.
2) Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan: mempunyai tugas
melakukan penyaluran dan pendayagunaan zakat sesuai dengan
asnaf yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan Syariat Islam.
3) Bidang Sosialisasi dan pembinaan: mempunyai tugas melakukan
sosialisasi, pembinaan, penyuluhan dalam rangka menjaga,
memelihara, mengatur dan mengurus harta agama dan
memasyarakatkan kewajiban membayar zakat serta menjalin
kerjasama antara Ulama, Umara, Muzakki dan pelaporan secara
berkala.
4) Bidang Perwalian: mempunyai tugas menjadi wali pengasuh bagi
anak-anak yang tidak ada orang tua atau ahli waris dan wali
pengasuh bagi orang yang tidak cakap untuk melakukan suatu
perbuatan hukum, serta melakukan pengelolaan harta agama dan
harta yang tidak diketahui pemilik dan ahli waris sesuai dengan
kewenangan dan ketentuan perundang-undangan.
2. Sekretariat
Struktur Sekretariat terdiri dari: Kepala Sekretariat, Kasubbag Umum,
Kasubbag Keuangan dan Program dan Kasubbag Pengembangan Informasi dan
Teknologi.
3. Dewan Pengawas
Baitul Mal Kota Banda Aceh memiliki garis koordinasi dengan Dewan
Pengawas Baitul Mal Kota Banda Aceh yang diangkat dan bertanggung jawab
langsung pada Walikota Banda Aceh. Dewan pengawas terdiri dari : Ketua,
Wakil Ketua (merangkap Anggota) Sekretaris dan Anggota.
Dewan Pengawas mempunyai tugas memberi pengawasan, pembinaan
dan pertimbangan syar’i kepada Pelaksana Baitul mal Kota dalam melakukan
penerimaan pengelolaan zakat, wakaf, infaq dan shadaqah serta harta agama
lainnya. Dewan pengawas menyelenggarakan fungsi :
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1) Pelaksanaan pemberian pengawasan syar’i kepada Baitul Mal Kota.
2) Pelaksanaan pertimbangan dan nasihat (muwashi) baik asistensi
maupun advokasi syar’i yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
Baitul Mal Kota.
3) Pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, infaq, shadaqah dan
wakaf serta harta agama lainnya.
4) Pelaksanaan pengawasan administrasi dan keuangan dalam
pengelolaan zakat, infaq, shadaqah dan wakaf serta harta agama
lainnya.
5) Pelaksanaan pemberian rekomendasi kepada Bupati/walikota
terhadap kinerja Baitul Mal Kota Banda Aceh.3
Setiap lembaga memiliki Visi dan Misi untuk meningkatkan kegiatan
usahanya. Sama halnya dengan Baitul mal Kota Banda Aceh yang memiliki visi
dan misi. Adapun visinya adalah “Terwujudnya ummat yang sadar Zakat,
Pengelola yang Amanah dan Mustahiq yang Sejahtera”. Sedangkan misinya
adalah:
1. Memberikan pelayanan yang prima kepada Muzakki dan Mustahiq.
2. Mewujudkan sistem pengelolaan Zakat yang transparan dan
Akuntabilitas.
3. Memberikan konsultasi dan advokasi bidang zakat dana harta agama
lainnya bagi yang membutuhkan.
4. Memberdayakan harta agama untuk kesejahteraan ummat, khususnya
kaum dhuafa.
5. Meningkatkan kesadaran umat dalam melaksanakan kewajiban zakat.
6. Melakukan pembinaan yang kontinu terhadap para pengelola zakat dan
harta agama lainnya.4
3Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor  3 Tahun 2010 Tanggal 08 Januari
2010
4Banner  Baitul Mal Kota Banda Aceh, Visi dan Misi, Tanggal 12 Mei 2016.
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2.3 Kegiatan Usaha Baitul Mal Kota Banda Aceh
Baitul Mal Kota Banda Aceh merupakan lembaga keuangan yang
memiliki fungsi dan kewenangan sebagaimana telah di atur dalam pasal 8 Qanun
Aceh Nomor 10 Tahun 2007 adalah sebagai berikut :
1. Mengurus dan mengelola zakat, waqaf dan harta agama lainnya.
2. Melakukan Pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat.
3. Melakukan sosialisasi zakat, waqaf dan harta agama lainnya.
4. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai wali nasab, wali
pengawas terhadap wali nasab, dan wali pengampu terhadap orang
dewasa yang tidak cakap melakukan perbuatan hukum.
5. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik atau ahli
warisnya berdasarkan putusan mahkamah syariah. dan
6. Membuat perjanjian kerja sama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi ummat berdasarkan prinsip
saling menguntungkan.
2.3.1 Penghimpunan Dana
Pada prinsipnya penghimpunan dana zakat merupakan tugas dari amil
zakat. Kewajiban membayar zakat tidaklah semata-mata diserahkan kepada
kesadaran para muzakki, namun juga menjadi tangung jawab petugas
penghimpun zakat/amil.5
Oleh karena itu kegiatan pengelolaan zakat tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan penghimpunan. Karena penghimpunan merupakan proses menggalang
dana, baik dalam bentuk uang maupun sumber daya lain yang bertujuan untuk
kelangsungan hidup Organisasi Pengelola Zakat.
Adapun penghimpunan dana zakat di Baitul Mal Kota Banda Aceh
adalah sebagai berikut:
1. Gaji Pegawai yang di potong oleh bendahara umum daerah dan
dimasukkan ke kas daerah.
5April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat,
(Yogyakarta: Sukses, 2009), Hal.12.
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2. Zakat yang dipungut oleh penyuluh kepada pedagang, kantor-kantor
(Instansi Vertikal: kantor Polisi, (perusahaan-perusahaan) yang ada di
Kota Banda Aceh.
3. Badan Usaha lainnya (BUMD, BUMN: BPJS, Pertamina) yang ada di
Kota Banda Aceh.
4. Pihak luar (masyarakat yang memiliki penghasilan lebih) seperti: dokter
5. Masyarakat (pekerja yang telah memenuhi Nisab) seperti kontraktor.6
2.3.2 Penyaluran Dana
Zakat, Infaq dan Shadaqah yang terkumpul disalurkan kepada
masyarakat dalam berbagai bentuk program pendistribusian dan pendayagunaan.
Dalam hal ini, terdapat dua program unggulan, yaitu program zakat produktif
dan konsumtif. Selain itu juga dilakukan penyaluran zakat dan infaq untuk
kegiatan- kegiatan lain yang sifatnya penyelesaian masalah sosial dakwah dan
keislaman lainnya. Berikut gambaran umum dari program pendistribusian dan
pendayagunan Baitul Mal Kota Banda Aceh:
1. Program Zakat Produktif
Program zakat produktif yang diberikan kepada mustahik berasal dari
sumber dana yang disisihkan dari asnaf miskin yang dijadikan usaha khusus di
berikan kepada kelompok usaha tertentu yang telah menjalankan usahanya tetapi
mengalami kekurangan modal. Pemberian modal tersebut diberikan oleh petugas
Koordinator Kecamatan yang khusus di bentuk untuk keperluan Administrasi
penyaluran.
Adapun kegiatan dari program zakat produktif pada Baitul Mal Kota
Banda Aceh adalah sebagai berikut:
1) Latihan Kerja Pemuda Miskin/Life Skill.
2) Bantuan Alat Kerja Pemuda Miskin.
3) Bantuan Alat Kerja Tuna Netra.
6Wawancara dengan ibu Yusniar Busyani. SH, Kasubbag Umum, Pada Tanggal
25 Mei 2016.
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4) Santunan Operasional TPA/TPQ.
5) Santunan Operasional Balai Pengajian.
6) Santunan Operasional Tajhiz Mayat.
7) Beasiswa Penuh Tahfiz Al-Qur’an.
8) Beasiswa Penuh Santri Salafi.
9) Beasiswa Penuh Santri dan Siswa Muallaf.
10) Beasiswa Setengah Penuh Siswa Miskin Perkampungan.
11) Beasiswa SD/SMP/SMA.
12) Pendampingan (Modal Usaha) Miskin Ekonomi Mikro.
13) Pendampingan (Modal Usaha) Miskin Ekonomi Mikro Mualaf.
14) Pelatihan Enterpreneurship Pemuda Miskin.
15) Bantuan Rumah Miskin Permanen.
16) Bantuan Rumah Miskin Renovasi.
2. Program Zakat Konsumtif.
Zakat konsumtif adalah harta zakat secara langsung  diperuntukkan bagi
mereka yang tidak mampu dan sangat membutuhkan, terutama fakir miskin.
Harta zakat diarahkan terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya,
seperti kebutuhan makanan, pakaian dan tempat tinggal secara wajar.
Adapun Program Zakat Konsumtif pada Baitul Mal Kota Banda Aceh
adalah sebagai berikut:
1) Bantuan Faqir Uzur.
2) Bantuan Fakir Perseorangan.
3) Bantuan Miskin Konsumtif.
4) Bantuan Miskin Perseorangan.
5) Bantuan Mualaf Konsumtif.
6) Bantuan Tuna Netra Konsumtif.
7) Bantuan Petugas Kebersihan Kota.7
7Standar Operasional Prosedur (SOP) Baitul Mal Kota Banda Aceh, Tanggal
12 Mei 2016.
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2.4 Keadaan Personalia Baitul Mal Kota Banda Aceh
Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh terdiri dari 1 Pimpinan dan
mempunyai 37 karyawan wanita serta 18 karyawan laki-laki dengan jumlah
seluruh karyawan yaitu 55 orang. Dari keseluruhan karyawan tersebut memiliki
jenjang pendidikan yang berbeda-beda. Namun, jenjang pendidikan yang
dimiliki oleh setiap karyawan menentukan posisi kerja setiap karyawan tersebut
yang disesuaikan dengan keahlian dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap
karyawan. Jumlah pegawai Baitul Mal Kota Banda Aceh sebanyak 48 orang
yang mana banyak didominasi oleh pegawai Badan Pelaksana yang berstatus
pegawai honorer. Pegawai berstatus PNS sebanyak 18 orang sementara pegawai
honorer  sebanyak 30 orang.  Dewan Pengawas Baitul Mal berjumlah 7 orang
termasuk Kepala Sekretariat Baitul Mal yang merangkap sebagai Sekretaris
Dewan Pengawas sesuai dengan Pasal 2 ayat (2) Peraturan Walikota Banda Aceh
Nomor 34 Tahun 2011.
Berdasarkan tingkat pendidikan jumlah pegawai Baitul Mal Kota Banda
Aceh  pada tingkat pendidikan S2 sebanyak 3 orang, S1 sebanyak 30 orang,
diikuti oleh tingkat DIII sebanyak 6 orang dan SLTA sebanyak 9 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila ditinjau dari kualifikasi pendidikan pegawai, sudah
cukup menunjang bagi Baitul Mal Kota Banda Aceh dalam melaksanakan tugas
baik secara administrasi maupun teknis sebagai lembaga pengelola zakat, infaq,
shadaqah dan harta agama lainnya.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktik
Kerja praktik yang dilaksanakan di Baitul Mal Kota Banda Aceh
berlangsung sesuai prosedur yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak yaitu
jurusan Diploma III Perbankan Syariah dengan tempat Kerja Praktik yaitu Baitul
Mal Kota Banda Aceh.
Setiap mahasiswa Program Diploma III Perbankan Syariah sebelum
melakukan Kerja Praktik terlebih dahulu mendaftar ke jurusan dengan mengisi
fomulir yang disediakan, selanjutnya mengikuti briefing atau pembekalan yang
diadakan oleh jurusan sebelum melakukan kegiatan praktik tersebut. Setelah
mahasiswa mengikuti briefing maka mahasiswa sudah bisa melakukan kegiatan
praktik di tempat instansi yang sudah disetujui.
Selama mengikuti Kerja Praktik di Baitul Kota Banda Aceh dalam
jangka waktu satu bulan setengah atau lebih kurang 33 hari kerja, penyusun
dapat melakukan berbagai kegiatan yang ada di Baitul Mal Kota Banda Aceh,
yaitu di Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan.
Selama menjalani on job training di Baitul Mal Kota Banda Aceh,
penulis melakukan beberapa kegiatan di bagian Pendistribusian dan
Pendayagunaan.
3.1.1 Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan
Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan merupakan bagian yang
menyalurkan dan mendayagunakan zakat. Pengumpulan zakat terlebih dahulu di
lakukan dari muzakki, agar bisa mengetahui besarnya potensi zakat yang akan
didistribusikan dan disalurkan kepada masyarakat yang kurang mampu.
Adanya pendistribusian zakat ini dapat mengurangi kaum fakir, miskin
serta  mustahik yang terdapat di setiap desa bahkan kota sekalipun dan melalui
zakat pula diyakini umat islam akan menjadi kuat, baik secara materi ekonomi
atau pun mental. Sejumlah ilmuan menyatakan bahwa zakat menjadi suatu
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suplemen pendapatan bagi orang-orang yang tidak mampu menghasilkan
pendapatan yang cukup melalui usahanya sendiri.
Jika dilihat dari segi penerimaannya zakat memiliki misi yaitu
meningkatkan kesejahteraan umat islam sehingga terpenuhinya kebutuhan hidup
manusia, baik secara primer maupun skunder.
Adapun kegiatan yang dilakukan pada Bagian Pendistribusian dan
Pendayagunaan adalah sebagai berikut:
1. Melakukan Survey terhadap kelayakan fakir uzur.
2. Menginput data beasiswa persekolah yang ada dikota banda aceh.
3. Mewawancarai mustahik Fakir Uzur.
4. Memeriksa Laporan BLKI.
5. Merekapitulasidata Fakir Uzur, dan miskin.
3.2 Bidang Kerja Praktik
Setelah mendapatkan surat rekomendasi dari prodi, penulis mengajukan
tempat magang di Baitul Mal Kota Banda Aceh dan mengikuti kegiatan di
Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan. Selama penulis ditempatkan di
Bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan, penulis melakukan sekaligus
mengamati proses berlangsungnya pelayanan yang diberikan oleh setiap
karyawan kepada para mustahik. Pada bagian ini, penulis mempunyai tugas
membantu karyawan dalam melakukan penyuluhan, proses penyaluran zakat
kepada mustahik, dan cara menginput data beasiswa, memeriksa laporan BLKI,
dan mensurve fakir miskin yang layak menerima zakat.
Selama melaksanakan Kegiatan Kerja Praktik penulis mendapatkan
banyak pembelajaran ilmu dan pengalaman tentang kegiatan yang ada di Baitul
Mal Kota Banda Aceh, semua itu tidak terlepas dari bimbingan dan arahan
karyawan-karyawan di Baitul Mal Kota Banda Aceh, kepada penulis dalam
menyelesaikan proses Kegiatan Kerja Praktik tersebut.
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3.2.1 Sekilas tentang beasiswa setengah penuh
Beasiswa setengah penuh merupakan bentuk pemberian bantuan yang
diprioritaskan kepada masyarakat miskin melalui program penyemarakan syiar
Islam yaitu suatu pemberian bantuan beasiswa yang diberikan kepada siswa atau
siswi tingkat SLTP/MTs, dengan dibuktikan surat keterangan aktif sekolah yang
dikeluarkan oleh kepala sekolah masing-masing.Kemudian siswa atau siswi
tersebut dapat menerima bantuan dari Baitul Mal Kota Banda sebesar
Rp.300.000 setiap bulannya. Beasiwa setengah penuh ini di berikan kepada
siswa yang ada di Kota Banda Aceh dalam satu Gampong 1 (satu) Siswa.
3.2.2 Sistem  Penyaluran Dana Zakat pada Program Beasiswa Setengah
Penuh
Pengumpulan zakat dapat dilakukan dalam dua pola, yaitu pola
produktif dan pola konsumtif. Para amil zakat diharapkan mampu melakukan
pembagian porsi hasil pengumpulan zakat misalnya 60% untuk zakat konsumtif
dan 40% untuk zakat produktif. Program penyaluran hasil pengumpulan zakat
secara konsumtif bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar ekonomi para
mustahik melalui pemberian langsung, maupun melalui lembaga-lembaga yang
mengelola fakir miskin, panti asuhan, dan tempat-tempat ibadah yang
mendistribusikan zakat kepada masyarakat.
Sedangkan program penyaluran hasil pengumpulan zakat secara
produktif dapat dilakukan melalui program bantuan pengusaha lemah,
pendidikan gratis dalam bentuk beasiswa, dan pelayanan kesehatan gratis. Pada
prinsipnya pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahik dilakukan
berdasarkan persyaratan:
1. Hasil pendapatan dan penelitian kebenaran mustahik delapan asnaf.
2. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi
kebutuhan dasar secara ekonomi, dan sangat memerlukan bantuan.
3. Medahulukan mustahik dalam wilayahnya masing-masing.
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Adapun penyaluran zakat pada intinya ialah untuk meratakan
kesejahteraan dan kebahagiaan dalam bidang sosial ekonomi dan dapat berperan
dalam membangun perekonomian yang lemah. pengelolaan zakat di Aceh
sepenuhnya menjadi kewenangan Pemerintah Aceh dan Pemerintah
Kabupaten/Kota. Persyaratan zakat sebagai Pendapatan Asli Daerah dan tentang
pengelolaan zakat sebagaimana yang terdapat dalam Qanun Aceh Nomor 10
Tahun 2007 Pasal 23 dan 24 yaitu.1 Pasal 23 menyebutkan :
1. Zakat selain zakat fitrah, yang dibayarkan kepada Baitul Mal menjadi
faktor pengurangan terhadap jumlah pajak penghasilan terutang dari
wajib pajak.
2. Pembayaran zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
mempergunakan Bukti Pembayaran Zakat (BPZ) yang dikeluarkan
Baitul Mal Aceh atau Baitul Mal Kabupaten/Kota.
3. Bukti Pembayaran Zakat (BPZ) yang dapat diakui sebagai bukti
pengurangan jumlah pajak penghasilan terutang dari wajib pajak.
3.2.3 Kriteria Calon Penerima Beasiswa Setengah Penuh
Kriteria calon penerima beasiswa setengah Penuh untuk keluarga miskin
ini adalah:
1. Siswa yang benar-benar punya bakat dan minat belajar yang tinggi
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi memiliki
harapan masa depan serta rasa tanggung jawab terhadap amanah sebagai
penerima beasiswa.
2. Calon penerima beasiswa benar-benar dari keluarga miskin yang orang
tuanya berstatus Non PNS yaitu Buruh (buruh tani, buruh perkebunan,
buruh bangunan, buruh pangkul, tukang becak, pembantu rumah
tangga), nelayan tradisional, dan pedagang kecil.
3. Penerima beasiswa memenuhi persyaratan yang sesuai dengan
kebutuhan agar tepat sasaran.
1Himpunan Peraturan Baitul Mal, Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007.
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3.2.4 Jumlah Dana Zakat Setengah Penuh yang Dikeluarkan dari tahun 2012
s/d 2015
1. Pembayaran Bantuan Beasiswa Setengah Penuh Tingkat SMP/MTs
Tahap I Angkatah Tahun 2012 Dari Baitul Mal Kota Banda Aceh
Bulan: April s/d Juni 2015
Tabel 3.1 Tahap I Angkatah Tahun 2012
No Kecamatan JumlahBeasiswa
1 Syiah Kuala Rp. 9.900.000
2 UleeKareng Rp. 12.600.000
3 KutaAlam Rp. 10.800.000
4 Banda Raya Rp. 10.800.000
5 Lueng Bata Rp. 11.700.000
6 Jaya Baru Rp. 7.200.000
7 Kuta Raya Rp. 5.400.000
8 Meraxa Rp. 9.900.000
9 Baiturrahman Rp. 9.90.000
TOTAL Rp. 88.200.000
Sumber: Baitul Mal Kota Banda AcehTahun 2016
2. Pembayaran Bantuan Beasiswa Setengah Penuh Tingkat SMP/MTs
Tahap II Angkatah Tahun 2013/2014 Dari Baitul Mal Kota Banda Aceh
Bulan: Januari s/d Maret 2016
Tabel 3.2 Tahap II Angkatah Tahun 2013/2014
No Kecamatan JumlahBeasiswa
1 Syiah Kuala Rp. 9.000.000
2 UleeKareng Rp. 10.800.000
3 Jaya Baru Rp. 9.000.000
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4 Kuta Raya Rp. 5.400.000
5 KutaAlam Rp. 10.800.000
6 Baiturrahman Rp. 9.900.000
7 Lueng Bata Rp. 9.000.000
8 Meraxa Rp. 10.800.000
9 Banda Raya Rp. 9.900.000
TOTAL Rp. 84.600.000
Sumber: Baitul Mal Kota Banda AcehTahun 2016
3. Pembayaran Bantuan Beasiswa Setengah Penuh Tingkat SMP / MTs
Tahap III Angkatah Tahun 2014/2015 Dari Baitul Mal Kota Banda
Aceh Bulan : Januari s/d Maret 2016
Tabel 3.3 Tahap III Angkatah Tahun 2014/2015
No Kecamatan JumlahBeasiswa
1 Syiah Kuala Rp. 8.100.000
2 UleeKareng Rp. 9.900.000
3 Jaya Baru Rp. 9.000.000
4 Kuta Raya Rp. 9.000.000
5 KutaAlam Rp. 9.900.000
6 Lueng Bata Rp. 9.000.000
7 Meraxa Rp. 9.900.000
8 Baiturrahman Rp. 9.000.000
9 Banda Raya Rp. 10.800.000
TOTAL Rp. 84.600.000
Sumber: Baitul Mal Kota Banda AcehTahun 2016
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari tahap I, tahap II,
dan tahap III siswa maupun siswi menerima beasiswa 3 bulan sekali dengan
jumlah 900,000 perorang. Apabila siswa atau siswi tidak aktif dalam belajar
maupun tidak naik kelas maka beasiswa tersebut akan di hentikan dan
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dipotong,kemudian beasiswa yang diberikan terhadap siswa yang tidak naik
kelas akan disimpan untuk tahun anggaran masa yang akan datang.2
3.3 Teori Yang Berkaitan Dengan Kerja Praktik
3.3.1 Pengertian Zakat
Zakat berasal dari kata zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan
baik. Dengan makna tersebut, orang yang telah mengeluarkan zakat diharapkan
hati dan jiwanya yang akan menjadi bersih, tidak lagi mempunyai sifat yang
tercela terhadap harta, seperti sifat rakus dan kikir.3 Menurut istilah zakat adalah
nama bagi sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu pula yang
diwajibkan Allah SWT untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang
yang berhak menerimnya. Oleh karena itu, jika pengertian zakat dihubungkan
dengan harta maka menurut Islam, harta yang dizakati akan berkembang,
bertambah karena suci dan berkah.4
Syara’ juga mengartikan bahwa zakat adalah sebutan untuk sesuatu
yang dikeluarkan dari kekayaan atau badan dengan cara tertentu, atau ungkapan
untuk kadar tertentu yang diambil dari kekayaan tertentu, yang wajib diberikan
kepada golongan tertentu. Dinamakan zakat karena berkat dikeluarkan zakat dan
doa penerimanya, harta menjadi berkembang. selain itu, karena zakat dapat
membersihkan harta, melebur dosa, dan memuji pelaku zakat sebagai saksi
keabsahan iman. Defenisi zakat menurut para ulama madzhab:
1. Menurut mazhab malikiyah, zakat adalah mengeluarkan bagian yang
khusus dari harta yang telah mencapai nishabnya untuk yang berhak
menerimanya (mustahik)nya.
2Wawancara dengan Bapak Husaini. SH, Kasubbag Pendistribusian dan
Pendayagunaan, Pada Tanggal 3 Juni  2016.
3Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia (Yogyakarta: Uin
Malang Press, 2008),hlm. 14.
4Muhammad, Zakat Profesi, (Wacana Pemikiran dalam Fiqh Kontemporer),
(Jakarta: Salemba Diniyah,2002), hlm. 10.
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2. Mazhab Hanafiyah mendefinisikan zakat adalah kepemilikan bagian
harta tertentu untuk orang/ pihak tertentu yang telah ditentukan oleh
Syar’i untuk mengharapkan keridhaan-Nya.
3. MazhabSyafi’iyah mendefinisikan zakat adalah nama bagi sesuatu yang
dikeluarkan dari harta dan badan dengan cara tertentu.
4. Mazhab Hanabilah mendefenisikan zakat adalah hak yang wajib dalam
harta tertentu untuk kelompok tertentu pada waktu tertentu.
5. Zakat Menurut Ahli fiqih
1) Abi Syuja’ mendefenisikan zakat adalah suatu nama tertentu yang
di ambil dari harta tertentu dan diberikan kepada golongan tertentu.
2) Sayyid Sabiq mendefenisikan zakat adalah nama suatu hak Allah
SWT yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin, dan
dinamakan zakat karena ada harapan untuk memperoleh berkah,
membersihkan jiwa, dan tambahnya beberapa kebaikan.
3) Yusuf Qardhawi mendefenisikan zakat adalah sejumlah harta
tertentu yang diwajibkan Allah SWT dan diserahkan kepada orang-
orang yang berhak.
4) Didin Hafidhuddin mendefenisikan zakat adalah harta yang telah
memenuhi syarat tertentu yang dikeluarkan oleh pemiliknya kepada
orang yang berhak menerimanya.5
Adapun yang berhak menerima disebut mustahiq zakat, mustahiq zakat
ini merupakan golongan yang berhak menerima zakat sebanyak 8 golongan yang
telah ditegaskan dalam Al Qur’an Al Karim pada ayat berikut:
5Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia,hlm. 120.
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                        
             
 
Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.(QS. At-Taubah: 60)
Yang berhak menerima zakat ialah:
1. Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.
2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam
keadaan kekurangan.
3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan
membagikan zakat.
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang
baru masuk Islam yang imannya masih lemah.
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang
ditawan oleh orang-orang kafir.
6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang
berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya
itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.
7. Pada jalan Allah (fῑsabῑlillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam
dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa
fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.
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8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami
kesengsaraan dalam perjalanannya.6
Ayat ini dengan jelas menggunakan kata “innama”, ini menunjukkan
bahwa zakat hanya diberikan untuk delapan golongan tersebut, tidak untuk yang
lainnya.
3.3.2 Pengertian Fῑsabῑlillah
Fῑsabῑlillah adalah perang (jihad). Padahal pengertiannya lebih luas lagi
dari yang dimaksud yaitu, mencakup semua kemaslahatan umat islam baik untuk
kepentingan agama dan lain lainnya yang bukan untuk kepentingan perorangan,
seperti membangun mesjid, rumah sakit, panti asuhan, sekolah, irigasi, jembatan,
dan sebagainya, yang mana dimanfaatkan untuk kepentingan umum yang tidak
mengandung maksiat. Semua kegiatan yang menuju ridha Allah SWT dapat
diambil dari bagian “Fῑsabῑlillah”, Maka dari itu beasiswa ternasuk kedalam
Senif Fisabilillah karena siswa tersebut belajar untuk menuju ridha Allah SWT.
Sayyid Rasyid Ridho dan Syeikh Mahmud Syaltut mengemukakan pendapatnya,
bahwa fisabilillah maksudnya kemasalahatan umum kaum muslimin, yaitu untuk
menegakkan agama dan pemerintahan bukan untuk kepentingan pribadi. Bila
kita pahami fῑsabῑlillah dengan pengertian jihad (perang), maka untuk membeli
peralatan perang, seperti senjata dan sebagainya dapat diambil dari bagian ini.
Pada awal bab ini sudah dikemukakan, bahwa umat islam berkewajiban
memerangi kemiskinan, kebodohan, dan kemerosotan akhlak. Memerangi
kemiskinan (termasuk fakir). Apa pun usaha yang kita tempuh untuk
mengatasinya, tentu dapat dibenarkan asal saja tidak dilarang oleh agama islam.
Kemudian untuk memerangi kebodohan, cukup banyak yang kita
hadapi. Pengadaan dan perbaikan gedung sekolah serta peralatannya sangat
6Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Tafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan
Terjemahannya.
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memprihatinkan, yang dialami oleh hampir semua daerah. Cukup banyak gedung
yang roboh akibat bencana alam dankarena dimakan usia. Anggaran yang
tersedia sangat kecil, sedangkan para wali murid tidak dapat membangunnya,
karena didera oleh kemiskinan. Jadi, sangat erat hubungannya dengan status
sosial anggota masyarakat.
Belum lagi mengenai penyediaan buku pelajar, alat peraga, dan alat-alat
lainnya yang sangat diperlukan pada zaman tekhnologimodern saat
ini.Peningkatan kualitas tenaga pengajar, juga memerlukan dana yang cukup
banyak. Zakat dan infak, dapat dimanfaatkan untuk mengatasi sebagian dana
yang diperlukan untuk kepentingan pendidikan yang disebut diatas yang diambil
dari (bagian) “Fῑsabῑlillah”.
Di sini diingatkan lagi, bahwa penyaluran zakat (infak), tidak mesti
sama untuk tiap-tiap kelompok penerimaan zakat (mustahik).Selanjutnya
mengenai penanggulangan kemerosotan akhlak (dekadensi moral), juga
memerlukan dana yang cukup banyak. Penyaluran, penyediaan buku-buku
agama, lapangan kegiatan remaja untuk mengisi waktu senggang, seperti
dilakukan remaja mesjid, Karang Taruna dan Lain-Lainnya, sehingga tidak ada
kesempatan atau (waktu) untuk melakukan sesuatu yang bersifat negatif. 7
3.3.3 Landasan Hukum
Terdapat beberapa dalil dalam Al-qur’an mengenai kewajiban
menunaikan zakat. Diantaranya ialah :
1. Al-Qur’an
                
      
7Muhammad Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi
Problema Sosial Di Indonesia, hlm. 100-102.
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Artinya:“Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala
nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang
kamu kerjakan”. (QS. Al-Baqarah:110)
               
                  
          
Artinya:“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin);
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-An’am: 141)
                    
      
Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan  mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.
(QS. At-Taubah: 103)8
8Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Tafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan
Terjemahannya.
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2. Hadits atau Sunnah
Dalil-dalil zakat dalam Hadist, Diantaranya adalah:
“Dari Abu Abdirrahman, Abdullah bin Umar bin Al-khatab
radhiallahu’anhuma berkata: saya mendengar Rasulullah bersabda:
“Islam didirikan diatas lima perkara yaitu bersaksi bahwa tiada
sesembahan yang berhak disembah secara benar kecuali Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan
zakat, mengerjakan haji ke baitullah dan berpuasa pada bulan
ramadhan.” (HR.Bukhari dan Muslim).
”Telah berkata kepada kami Abdullah bin Musa bahwasanya
telahmemberitahu kami, Handhalah bin Abi Sofyan dari ’Ikrimah bin
Kholid putra Ibnu Umar ra., bahwasanya Rasulullah SAW bersabda
Islamdibangun atas lima rukun yaitu syahadat tiada Tuhan selain Allah
dan Muhammad SAW utusan Allah, menegakkan shalat, membayar
zakat,menunaikan haji dan puasa Ramadhan.” (HR. Bukhari dan
Muslim).9
Dari ayat dan hadits tersebut makajelaslah bahwa zakat merupakan
salah satu tujuan utama untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT
dan zakat juga disebut sebagai hak, karena memang zakat itu merupakan
ketetapan yang bersifat pasti dari Allah SWT yang harus diberikan kepada
mereka yang berhak menerimanya (mustahiq).
Disamping ayat al-Qur’an dan Hadist, kewajiban zakat juga didukung
oleh pendapat ulama (ijma’).
3. Ijma’
Secara Ijma’, para ulama baik salaf (klasik) maupun khalafiah
(kontemporer) telah sepakat tentang adanya kewajiban zakat, dan bagi yang
mengingkarinya berarti kafir dari Islam karena zakat juga merupakan salah satu
rukun Islam10. Dan menurut jumhur ulama, diantaranya adalah golongan
9Fakhruddin,Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia,hlm.84.
10Ibid., hlm. 23.
29
Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa zakat itu wajib diserahkan kepada
imam atau pemimpin (untuk diukur pendayagunaannya), dengan syarat menurut
golongan Malikiyah pemimpin itu adil. Dan apa yang telah disebutkan diatas,
yaitu Al-Qur’an, sunnah dan juga Ijma’ dapat dipahami dan disimpulkan bahwa
pemerintah wajib memungut zakat umat Islam yang kaya (cukup nishab) untuk
diberikan kepada fakir miskin dan lain-lain. Pemerintah harus menunjuk atau
membentuk badan amil yang tidak hanya menunggu muzakki menyerahkan zakat
hartanya, tetapi aktif mendatangi tempat-tempat muzakki.
4. Undang-undang Republik Indonesia
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 1999 yang
menjelaskan tentang pengelolaan zakat. Dalam Undang-undang tersebut pada
bab 1 pasal 2 dijelaskan bahwa setiap warga negara Indonesia yang beragama
Islam dan mampu atau badan yang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban
menunaikan zakat. Selain itu, Undang-undang Nomor 11 tahun 2006 tentang
pemerintahan Aceh yang menyatakan bahwa zakat sebagai salah satu sumber
Pendapatan Asli Daerah(PAD) hanya berlaku di Provinsi Aceh.
5. Qanun Aceh
Pasal 180 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006
tentang Pemerintahan Aceh yang menyatakan bahwa zakat sebagai salah satu
sumber PAD hanya berlaku di Provinsi Aceh. Zakat ini dipungut 2,5 persen dari
gaji atau penghasilan, dan disetor ke kas daerah menjadi Pendapatan Asli Daerah
(PAD).11
3.4 EvaluasiKerjaPraktik
Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di Baitul Mal Kota
Banda Aceh, penulis telah melakukan kegiatan seperti yang sudah dijelaskan
dalam kegiatan kerja praktik diatas, penulis banyak melihat keunggulan yang
11http://www.academia.edu/1335123/EVALUASI_PENGHIMPUNAN_DAN_P
ENYALURAN_DANA_ZAKAT_Studi_pada_LAZIS_Masjid_Sabilillah_Malang_Tahun
_2006-2008di akses Rabu,01 Juni 2016.
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terdapat pada Baitul Mal Kota Banda Aceh. Setiap Instansi tentu memiliki
keunggulan, yang penulis dapatkan pada saat kerja praktik di Baitul Mal Kota
Banda Aceh, penulis menemukan silahturrahmi yang baik, saling membantu satu
sama lain agar memperoleh hasil yang optimal tentunya.
Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang Mekanisme Penyaluran zakat
Senif fῑsabῑllah untuk Beasiswa Setegah Penuh Tahun 2012 s/d 2015 penulis
tidak melihat adanya kesenjangan antara teori dan praktiknya, karenaBaitul Mal
Kota Banda Aceh telah melakukan penyaluran zakat untuk beasiswas etengah
penuh tahun 2012 s/d 2015 dengan baik.Beasiswa yang diberikan kepada siswa
tersebut supaya dapat meringankan sedikit beban orang tuanya dan meratakan
kesejahteraan mereka. Baitul Mal Kota Banda Aceh telah menyeleksi penerima
beasiswa untuk keluarga miskin dengan sangat selektif agar beasiswa yang
diberikan untuk siswa dan siswi sesuai dengan persyaratan dan tepat pada
sasarannya. Penyeleksian tersebut berdasarkan SOP (Standar Operasional
Prosedur) Baitul Mal Kota Banda Aceh dan sesuia dengan Kriterianya.
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BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan Laporan Kerja Praktik (LKP) yang telah
disampaikan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem penyaluran zakat senif Fῑsabῑlillah untuk beasiswa setengah
penuh di Baitul Mal Kota Banda Aceh adalah bentuk pemberian
bantuan masyarakat miskin atau yang termasuk ke dalam senif
Fῑsabῑlillah yaitu bantuan yang diberikan kepada siswa atau siswi yang
kurang mampu. Beasiswa akan diberikan setelah siswa memiliki surat
aktif sekolah yang dikeluarkan oleh kepala sekolah masing-masing ,
beasiswa setegah penuh ini dikeluarkan untuk tingkat sekolah
SMP/MTs.
2. Tujuan Baitul Mal Kota Banda Aceh memberi beasiswa setengah penuh
bagi siswa siswi MTs/SMP  yaitu untuk mensejahterakan dan
meringankan beban orang tua siswa dalam memberikan pendidikan
untuk anak-anak mereka, yang kurang mampu agar pendidikan mereka
tidak terputus di tengah jalan sebagai upaya peningkatan sumber daya
insani umat Islam ke depan.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil kerja praktik pada Baitul Mal Kota Banda Aceh,
beberapa saran diberikan sebagai masukan yang berguna bagi semua kalangan,
baik terhadap Baitul mal maupun lapisan masyarakat, yaitu:
1. Agar penyaluran beasiswa setegah penuh berjalan dengan lancar, pihak
Baitul Mal Kota Banda Aceh melakukan wawancara langsung kepada
masyarakat dan memberi penyuluhan bagi mereka agar
mempergunakan penerimaan beasiswa untuk hal-hal yang baik dan
benar sesuai dengan keperluannya.
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2. Diharapkan siswa dan siswi untuk belajar dengan rajin dan giat agar
mereka tetap mendapatkan beasiswa selama tiga tahun masa sekolah di
SMP/MTs, apabila siswa dan siswi tidak naik kelas maka pemberian
beasiswa akan dihentikan.
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